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ABSTRAK 

 

DAMPAK POLIGAMI TERHADAP PEMENUHAN HAK ISTRI 

PERSPEKTIF KEADILAN HAKIKI BAGI PEREMPUAN  

(Studi di 22 Hadimulyo Timur Kec. Metro Pusat) 

 

 

Oleh : 

SINTA NOPRIANA 

 

Praktik poligami telah menjadi topik yang menarik perhatian dalam diskusi 

sosial, budaya, dan agama di berbagai belahan dunia. Dalam konteks ini, peran 

hak istri dan keadilan hakiki menjadi sorotan penting, ini bertujuan untuk 

menggali pemahaman yang lebih mengenal bagaimana poligami memengaruhi 

hak istri dan bagaimana keadilan hakiki dapat direalisasikan dalam konteks ini. 

Melalui pendekatan kualitatif yang melibatkan wawancara mendalam dengan 

perempuan dan pelaku poligami yang hidup dalam rumah tangga berpoligami dan 

analisis teks hukum yang relevan, penelitian ini mengungkap beragam 

pengalaman dan perspektif yang terkait dengan poligami. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa realitas poligami dapat sangat beragam, 

tergantung pada faktor-faktor seperti konteks budaya, agama, dan dinamika 

interpersonal dalam keluarga. Faktor-faktor seperti kebijakan hukum, dukungan 

sosial, dan pemahaman agama memainkan peran kunci dalam menentukan tingkat 

keadilan hakiki yang dirasakan oleh istri dalam poligami. 

Mengenai tentang poligami, hak istri, dan keadilan hakiki dalam skripsi ini 

tidak hanya memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang realitas 

kompleks praktik ini, tetapi juga mengajukan pertanyaan penting tentang 

bagaimana masyarakat dan lembaga hukum dapat memperjuangkan hak-hak 

perempuan yang terlibat dalam poligami. Implikasi praktis dari penelitian ini 

termasuk perlunya pendekatan yang lebih holistik dan sensitif secara budaya 

dalam merumuskan kebijakan dan intervensi sosial untuk mendukung 

kesejahteraan istri dalam konteks poligami agar terciptanya keadilan yang seadil-

adilnya untuk istri-istri yang dipoligami. 

 

Kata Kunci : Poligami, Hak Istri, Keadilan Hakiki 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkawinan memiliki signifikansi yang sangat besar dalam kehidupan 

manusia dan merupakan sebuah norma budaya yang digunakan untuk 

mengatur serta membentuk dasar yang kokoh dalam hubungan rumah tangga. 

Hal ini karena tujuan utama dari perkawinan adalah untuk membentuk 

keluarga yang harmonis, langgeng, dan sejahtera.
1
 Menurut hukum Islam, 

perkawinan adalah sebuah akad yang sangat kuat atau misaqan ghalizan yang 

bertujuan untuk mematuhi perintah Allah SWT dan sebagai pelaksanaannya 

dianggap sebagai bentuk ibadah.
2
 Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan 

kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah.  

Sebagaimana terdapat dalam QS. Ar-Rum ayat 21 yang menjelaska n 

terkait pernikaha n/perkawina n : 

دَّةٗ  َْ ٌكَُن هَّ ٍۡ جَعلََ بَ َّ ا  َِ ٍۡ اْ إلَِ ْٓ تسَۡكٌُُ جٗا لِّ ََّٰ يۡ أًَفسُِكُنۡ أزَۡ ٓۦ أىَۡ خَلكََ لكَُن هِّ َِ تِ هِيۡ ءَاٌََٰ َّ
مٖ ٌتَفَكََّرُّىَ   ْۡ مَ تٖ لِّ لِكَ لٌََََٰٓ  إىَِّ فًِ ذََٰ

رَحۡوَت ًۚ َّ١٢ 
Artinya: “Da n di antara tanda-tanda kekuasaa n-Nya ialah Dia menciptaka n 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

da n merasa tenteram kepadanya, da n dijadika n-Nya diantaramu 

rasa kasih da n sayang. Sesungguhnya pada yang demikia n itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. 

Ar-Rum (21)) 

 

                                                 
1
 Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), p. 9. 

2
 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (Bandung: CV Nuansa Aulisa, 2018), 

P. 2. 
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Syariat Islam mengatur perkawinan dengan posisi yang sangat kuat dan 

mencakup semua aspeknya. Namun, dalam keunggulannya tersebut, 

peraturan-peraturan perkawinan menurut Islam sering menjadi sasaran kritik 

dari mereka yang menentangnya, terutama dalam hal yang paling mencolok, 

yaitu isu tentang izin poligami dalam Islam. Isu poligami selalu memicu 

perdebatan di kalangan umat Muslim di berbagai negara Islam, termasuk 

Indonesia. Bagi mereka yang menolak, poligami sering dianggap sebagai 

sumber masalah seperti ketidakadilan terhadap perempuan, konflik dalam 

keluarga, perselingkuhan, dan perceraian. Di sisi lain, bagi pendukungnya, 

poligami dianggap sebagai solusi yang menguntungkan bagi semua pihak 

yang terlibat.
3
 

Poligami menjadi kontroversial karena memunculka n beragam 

pandanga n antara ketentua n agama yang diatur oleh para ulama denga n 

pembatasa n yang ditetapka n oleh negara melalui undang-undang, serta 

praktiknya dalam masyarakat Muslim. Meskipu n semua orang merujuk pada 

dasar da n sumber pemikira n hukum yang serupa, namu n kesimpula n yang 

ditarik cenderung beragam.
4
 

Dalam Hukum Islam, poligami merujuk pada perkawina n yang 

dilakuka n oleh seorang laki-laki untuk menikahi lebih dari satu perempua n. 

Agama Islam memperbolehka n praktik poligami bagi laki-laki, namu n 

denga n batasa n maksimal empat orang istri. Jika seorang suami tidak mampu 

memenuhi syarat-syarat yang ditetapka n, maka dia dilarang untuk melakuka n 

                                                 
3
 Fatimah Zuhrah, „Problematika Hukum Poligami Di Indonesia‟, Al-Usrah, 5 (2017), 27 (p. 

27). 
4
 Zuhrah. 



3 

 

 

 

poligami.
5
 Pandanga n dalam Agama Islam mengenai poligami telah dikenal 

oleh bangsa-bangsa dunia sebelum Islam muncul. Islam datang untuk 

memberika n atura n yang mengatur praktik poligami ini. Ayat QS A n-Nisa:3, 

yang memperbolehka n poligami, diberika n dalam konteks kewajiba n untuk 

berlaku adil, terutama terhadap anak-anak yatim yang mungki n tidak 

mendapatka n perlakua n adil.
6
 

Dalam firma n Allah disebutka n dasar pokok Islam membolehka n 

poligami dalam surat A n-Nisa (4):3) 

إىِۡ خِفۡتنُۡ ألَََّّ تمُۡسِطُْاْ فًِ  ثَ َّ ثلََُٰ َّ يَ ٱلٌسَِّاءِٓ هَثٌۡىََٰ  وَىَٰ فٱًَكِحُْاْ هَا طَابَ لكَُن هِّ ََٰ ٱلٍۡتَ

ٓ ألَََّّ تعَُْلُْاْ  لِكَ أدًَۡىََٰ ٌكُُنًۡۚ ذََٰ وََٰ ٌۡ َ ّۡ هَا هَلكََتۡ أ حِدةَ  أَ ََْٰ عََۖ فإَىِۡ خِفۡتنُۡ ألَََّّ تعَۡدِلُْاْ فَ رُبََٰ َّ  ٣ 
Artinya: “Da n jika kamu takut tidak aka n dapat berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempua n yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 

kawinilah wanita-wanita (lai n) yang kamu senangi: dua, tiga atau 

empat. Kemudia n jika kamu takut tidak aka n dapat berlaku adil, 

maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 

Yang demikia n itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”, 

(QS. A n-Nisa (4):3) 

 

Ayat ini merupaka n kelanjuta n dari konteks pemeliharaa n anak yatim, 

di mana kemudia n dibahas tentang keboleha n memiliki istri lebih dari satu 

hingga empat. Asal mula turunnya ayat ini, menurut tafsir Aisyah r.a., berasal 

dari pertanyaa n Urwah bi n Zubair kepada Aisyah, istri Nabi Muhammad 

SAW, mengenai ayat tersebut. Aisyah kemudia n menjawab bahwa ayat 

tersebut berkaita n denga n situasi di mana seorang wali mengasuh seorang 

anak perempua n yatim yang memiliki kekayaa n da n kecantika n. Sang 

pengasuh ingi n menjadika n anak yatim tersebut sebagai istri, namu n tidak 

mau memberika n mas kawi n secara adil, yakni memberika n mas kawi n yang 

                                                 
5
 Tihami, Fiqih Munakahat (Jawa Barat: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), p. 362. 

6
 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawina n Islam (Yogyakarta: UII Press, 1999). p.96 
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sama denga n yang diberika n kepada istri lainnya. Oleh karena itu, dalam 

kasus seperti itu, dilarang bagi pengasuh anak yatim untuk menikahinya 

kecuali jika dia bersedia untuk berlaku adil. Jika tidak, maka disaranka n untuk 

menikahi perempua n lai n yang disukainya.
7
 

Dari perspektif perundang-undanga n di Indonesia, negara telah 

memberlakuka n pembatasa n terkait regulasi poligami. Bahka n dalam 

Undang-Undang Nomor 1 Tahu n 1974 tentang Perkawina n, dijelaska n bahwa 

prinsip yang mendasari undang-undang tersebut adalah perkawina n 

monogami, buka n poligami.
8
 Undang-Undang Nomor 1 Tahu n 1974 tentang 

Perkawina n menerapka n pembatasa n yang ketat untuk mencegah 

kemungkina n terjadinya situasi yang dapat merugika n salah satu pihak.
9
 

Dalam konteks ini, Nur Rofiah, seorang tokoh dalam isu perempua n 

dalam Islam, mengusulka n sebuah inovasi yang menekanka n pentingnya 

mencapai tidak hanya kesetaraa n, tetapi juga keadila n bagi perempua n. Dia 

menyoroti bahwa kesetaraa n belum tentu menghasilka n keadila n yang 

sebenarnya, sehingga penting untuk memperjuangka n pencapaia n keadila n 

yang komprehensif bagi perempua n.
10

 

Konsep keadila n hakiki yang digagas oleh Nur Rofiah 

mempertimbangka n aspek khas perempua n, yaitu pengalama n biologis da n 

                                                 
7
 Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, Kajia n Fikih Nikah Lengkap (Jakarta: Rajawali Pres, 

2009).h. 359 
8
 Denga n Rakhmat and others, „UU No. 1 Tahu n 1974 Tentang Perkawinan‟, 1974. Pasal 3 

Ayat 1 
9
 Abdul Mana n, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Jakarta: Putra Grafika, 

2006). H. 10 
10

 Raudhatul Karimah, https://tanwir.id/konsep-keadila n-gender-versi-nur-rofiah/ diakses 

pada tanggal bula n Januari 2023. 

https://tanwir.id/konsep-keadilan-gender-versi-nur-rofiah/
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pengalama n sosial, untuk mencapai kemaslahata n perempua n secara hakiki. 

Perempua n memiliki lima pengalama n biologis yang unik, yaitu menstruasi, 

kehamila n, melahirka n, masa nifas, da n menyusui. Pengalama n-pengalama n 

ini melibatka n rentang waktu yang berbeda, dari hitunga n jam, haria n, 

minggua n, bulana n, bahka n tahuna n dalam kasus menyusui. Semua 

pengalama n ini bisa disertai denga n rasa sakit (adza), kepayaha n, bahka n 

kesulita n yang sangat mengganggu(wahna n ala wahni n).
11

 Di sisi lai n, 

pengalama n sosiologis perempua n juga penting untuk dipertimbangka n, 

seperti stereotipe (penyederhanaa n yang merugika n), marginalisasi 

(pengucila n dari akses yang penting), subordinasi (penilaia n lebih rendah 

daripada laki-laki), kekerasa n, da n beba n ganda. Pengalama n-pengalama n ini 

terkait erat denga n konsep gender da n seringkali melekat dalam kehidupa n 

perempua n.  

Berdasarka n survey yang telah peneliti lakuka n terhadap 2 keluarga di 

22 Hadimulyo Timur Kec. Metro Pusat yaitu Bapak (K) denga n istri 

pertamanya (D) yang sudah menikah 10 tahun da n istri keduanya (F) baru 

menikah 2 tahun, da n kedua Bapak (S) denga n istri pertamanya (M) rentan 

waktu pernikahanya 8 tahun da n istri keduanya (W) sekitar 2 setengah tahun. 

Dari hasil survey ternyata pelaku belum paham dan menerapkan konsep 

keadilan terhadap istrinya, pelaku praktek poligami buka n termasuk 

masyarakat yang awam atau yang tidak tahu sama sekali terkait poligami. 

Hanya saja masyarakat khusus nya pelaku yang melakuka n praktek poligami 

                                                 
11

 Tia Istianah, https://swararahima.com/2022/06/20/3983/ diakses pada tanggal 20 Juni 2022. 

https://swararahima.com/2022/06/20/3983/
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itu tidak begitu paham terkait bagaiamana harus bersikap adil terhadap 

pemenuha n hak istri nya. Sehingga memaknai adil hanya sebatas 

menyamarataka n atau dibagi sama rata untuk nominalnya dengan apa yang 

para pelaku poligami berika n kepada para istrinya.
12

 

Berdasarka n latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakuka n 

penelitia n denga n judul “DAMPAK POLIGAMI TERHADAP PEMENUHA N 

HAK ISTRI PERSPEKTIF KEADILA N HAKIKI BAGI PEREMPUAN (Study 

di 22 Hadimulyo Timur Kec. Metro Pusat)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarka n latar belakang masalah diatas, peneliti merumuska n 

permasalaha n yaitu : Bagaimana dampak dari poligami terhadap pemenuha n 

hak istri jika dilihat dari sudut pandang keadila n hakiki bagi perempuan di 22 

Hadimulyo Timur Kec. Metro Pusat? 

 

C. Tujua n da n Manfaat Penelitia n 

1. Tujua n Penelitia n 

Berdasarka n latar belakang da n rumusa n masalah di atas, maka 

penelitia n ini bertujua n untuk mengetahui bagaimana dampak dari 

poligami terhadap pemenuha n hak istri jika dilihat dari perspektif 

keadila n hakiki. 

2. Manfaat Penelitia n 

a. Manfaat Praktis 

                                                 
12

 Dilakuka n Wawancara Langsung denga n Kedua Sepasang Suami Istri yang Melakuka n 

Praktik Poligami di 22 Hadimulyo Timur Kec. Metro Pusat pada Tanggal 20 Januari 2024 
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Peneliti berharap hasil penelitia n ini dapat memperkarya da n 

menambah wawasa n ilmu pengetahua n bag masyarakat luas da n agar 

lebih memahami tentang bagaimana dampak nya dari poligami da n 

bagaimana hak istri nya terpenuhi secara adil. 

b. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitia n ini diharapka n dapat berguna menambah 

literatur kajia n mengenai pelaku praktek poligami yang memberika n 

dampak terhadap pemenuha n hak istrinya dalam kajia n keadila n 

hakiki. Serta dapat di gunaka n sebagai referensi untuk melakuka n 

penelitia n selanjutnya. 

 

D. Penelitia n Relevan  

Berdasarka n penelusura n penelitia n terdahulu yang peneliti lakuka n, 

peneliti menemuka n beberapa karya tulis ilmiah yang berkaita n denga n 

penelitia n yang aka n peneliti lakuka n. Adapu n beberapa karya tulis ilmiah 

tersebut yaitu sebagai berikut : 

1. Dalam penelitia n yang dilakuka n oleh Marisa Elsa mengenai "Dampak 

Poligami terhadap Pemenuha n Hak-hak Istri yang Sah dalam Perkawina n 

Berdasarka n Kompilasi Hukum Islam," peneliti menjelaska n pandanga n 

hukum Islam da n hukum positif terkait hak-hak istri yang sah dalam 

perkawina n poligami. Situasi di mana seorang suami yang melakuka n 

poligami tanpa izi n dari istri sahnya da n melalaika n kewajibannya sebagai 

suami, yang mana hak-hak istri sahnya telah diatur dalam Kompilasi 

Hukum Islam, menjadi fokus dalam penelitia n ini. Penelitia n juga 
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membahas dampak yang muncul ketika hak-hak istri yang sah dalam 

perkawina n poligami tidak terpenuhi. 

Persamaa n peneliti terdahulu denga n yang aka n peneliti lakuka n 

sekarang yaitu sama-sama membahas tentang masalah dampak dari 

poligami itu sendiri denga n melihat terpenuhinya atau tidak dari hak-hak 

istrinya. Sedangka n perbedaa n penelitia n yang dilakuka n peneliti lakuka n 

sekarang itu lebih melihat ke hak masing-masing istri yang dipoligami da n 

dampak yang timbul dari masig-masing istri tersebut. Analisis dan hasil 

penelitiannya pun membahas terkait dampak yang disebabkan oleh 

poligami dilihat dari segi aspek biologi dan aspek sosialnya. Da n tempat 

penelitiannya pu n berbeda dari tempat yang diteliti oleh peneliti 

terdahulu.
13

  

2. Dalam jurnal yang ditulis oleh M. Ichsa n, seorang mahasiswa dari STAI 

al-Hilal Sigli Aceh, yang berjudul "Poligami dalam Perspektif Hukum 

Islam (Kajia n Tafsir Muqaranah)," peneliti menjelaska n makna 

sebenarnya dari poligami dalam pandanga n hukum Islam. Penelitia n ini 

secara rinci membahas konsep poligami dalam Islam. Peneliti juga 

membahas kekhawatira n yang muncul apabila praktik poligami tidak 

dapat dilakuka n denga n adil, sesuai denga n ayat QS. A n-Nisa ayat 3, yang 

menyaranka n agar jika tidak mungki n untuk berlaku adil denga n menikahi 

empat orang, maka hendaklah menikahi tiga orang perempua n saja. 

                                                 
13

 D E Conduta Na and Crise Hipertensiva, „Dampak Poligami Terhadap Pmenuha N Hak-

Hak Istri Yang Sah Pada Perkawina N Berdasarka N Kompilasi Hukum Islam‟, V.April 2018, 1–15. 
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Demikia n pula, jika tidak dapat berlaku adil, maka disaranka n untuk 

menikahi dua atau satu perempua n saja. 

Persamaa n penelitia n terdahulu denga n yang aka n dilakuka n 

peneliti sekarang yaitu sam-sama membahas poligami da n sedikit 

membahas maksa dari QS. A n-Nisa ayat 3, adapu n persamaa n lainnya 

yaitu membahas hukum poligami yang merujuk pada keadilannya. Da n 

tentunya ada perbedaa n yang peniliti sekarang lakuka n yaitu membahas 

hak-hak dari istri yang dipoligami denga n melihat terpenuhinya atau tidak 

hak tersebut da n pastinya ada dampak yang timbul dari perkawina n 

poligami tersebut. Begitupu n tempat yang peneliti sekarang lakuka n 

berbeda denga n tempat peneliti lakuka n terdahulu.
14

 

3. Dalam skripsi yang ditulis oleh Risti Fatimah, seorang mahasiswa dari 

UI N Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, yang berjudul "Hakikat Keadila n 

Perempua n dalam Al-Qur'a n (Kajia n Tafsir Lisa n Dr. Nur Rofiah)," 

penelitia n ini menjelaska n bahwa pernikaha n poligami sulit untuk 

mencapai keadila n. Menurut penafsira n Nur Rofiah terhadap Surat A n-

Nisa ayat 3, ayat tersebut memberika n pesa n yang kuat untuk praktik 

monogami, karena pernikaha n monogami dianggap lebih mampu untuk 

mencapai tujua n pernikaha n. Selanjutnya, dari sudut pandang Maqasid 

Syariah yang dikemukaka n oleh Jasser Auda, umumnya menekanka n pada 

perlindunga n harta da n prinsip pencapaia n keadila n. Maqasid khususnya 

menyoroti keboleha n poligami denga n syarat adil, perlindunga n harta 

                                                 
14

 Keramat Dalam and Sigli Aceh, „Poligami dalam Perspektif Hukum Islam (Kajia n Tafsir 

Muqaranah ) M. Ichsan‟, 10. 
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anak yatim yang menjadi istri, da n upaya menghindari perlakua n zalim 

terhadap perempua n, semuanya bertujua n untuk mewujudka n tujua n 

pernikaha n. 

Persamaa n peneliti sebelumnya denga n yang aka n dilakuka n 

peneliti sekarang yaitu sama-sama memahas terkait keadila n dalam 

berpoligami untuk menjaga harta anak yatim (istri). Perbedaa n peneliti 

sekarang aka n melakuka n penelitia n berupa adil dalam tanda kutip 

keadila n yang hakiki dilihat dari segi aspek istri pertama begitupu n istri 

yang lainnya. Da n tempat penelitia n peneliti sekarang berbeda denga n 

peneliti terdahulu.
15

 

4. Dalam skripsi yang ditulis oleh Husna Mayaziza, seorang mahasiswa dari 

UI N Suna n Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Ushuluddi n da n Pemikira n 

Islam, Program Studi Ilmu Al-Qur'a n da n Tafsir, yang berjudul 

"Membunyika n Tafsir Feminis (Studi Tafsir Perspektif Keadila n Hakiki 

Perempua n Nur Rofiah da n Relevansinya terhadap Fatwa Kongres Ulama 

Perempua n Indonesia)," penelitia n ini membahas penerapa n perspektif 

keadila n hakiki perempua n Nur Rofiah dalam memahami ayat-ayat yang 

berhubunga n denga n relasi antara laki-laki da n perempua n dalam konteks 

Ngaji KGI (Keadila n Gender Islam), yang menghasilka n makna-makna 

baru da n pemahama n yang lebih mengedepanka n pesa n keadila n. 

Penelitia n juga menjelaska n tentang aspek biologis perempua n (istri), 

seperti menstruasi, kehamila n, nusyuz, da n poligami. Selai n itu, 

                                                 
15

 Risti Fatimah, „Hakikat Keadila n Perempua n Dalam Al- Qur‟a n (Kajia n Tafsir Lisa n Dr. 

Nur Rofiah) Skripsi‟ (UI N Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023). 
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penelitia n ini juga membahas bagaimana perspektif keadila n hakiki 

perempua n releva n denga n Fatwa Kongres Ulama Perempua n Indonesia 

(KUPI), yang mempertimbangka n pengalama n biologis da n sosial 

perempua n dalam pembuata n setiap fatwa. 

Persamaa n dari penelitia n peneliti sekarang denga n penelitia n 

terdahulu sama-sama membahas perspektif keadila n hakiki terhadap 

perempua n(istri) namu n ada perbedaa n yakni kalau penelitia n terdahulu 

berfokus ke keadila n hakiki perempua n umumnya luas, peneliti sekarang 

membedaka n kepembahasa n keadila n hakiki dalam berumah tangga atau 

hak-hak istri yang dipoligami. Lokasi penelitia n peneliti sebelumnya juga 

dilakuka n berbeda denga n peneliti sekarang.
16

 

5. Dalam jurnal yang ditulis oleh Sifa Mulya Nurani, S.Sy., M.H dari 

Universitas Pelita Bangsa yang membahas tentang "Relasi Hak da n 

Kewajiba n Suami Istri dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Analitis 

Relevansi Hak da n Kewajiba n Suami Istri Berdasarka n Tafsir Ahkam da n 

Hadits Ahkam)," penelitia n ini mengulas relasi antara hak da n kewajiba n 

suami istri dalam rumah tangga, yang menghasilka n hak da n kewajiba n 

yang setara antara keduanya. Ini termasuk hak istri terhadap suami, hak 

suami terhadap istri, da n hak bersama di antara keduanya. Penelitia n juga 

menafsirka n ayat-ayat ahkam denga n relevansinya terhadap hadis-hadis 

ahkam yang mengatur hak da n kewajiba n suami istri dalam kehidupa n 

                                                 
16

 Husna Mayaziza, „Membunyika n Tafsir Feminis (Studi Tafsir Perspektif Keadila n Hakiki 

Perempua n Nur Rofiah Da n Relevansinya Terhadap Fatwa Kongres Ulama Perempua n 

Indonesia)‟ (UI N Suna n Kalijaga Yogyakarta, 2023). 
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rumah tangga, seperti kewajiba n suami memberi nafkah kepada istri da n 

memperlakuka n istri denga n baik (ma'ruf).  

Persamaa n penelitia n terdahulu denga n peneliti lakuka n sekarang 

yakni sama-sama membahas tentang hak dari seorang suami da n istri 

dalam kehidupa n berumah tangga, tetapi peneliti sekarang memiliki 

perbedaa n dalam penelitiannya yaitu lebih membahas hak yang harus 

terpenuhi oleh suami yang melakuka n poligami terhadap istri-istrinya. 

Yang dimana hak oleh masing-masing istrinya harus terpenuhi secara adil. 

Adapu n lokasi penelitia n sekarang berbeda denga n peneliti sebelumnya.
17

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
17

 M.H Sifa Mulya Nurani, S.Sy., „Relasi Hak Da n Kewajiba n Suami Istri Dalam Perspektif 

Hukum Islam (Studi Analitis Relevansi Hak Da n Kewajiba n Suami Istri Berdasarka n Tafsir 

Ahkam Da n Hadits Ahkam)‟, 3.1 (2021), 98–116. 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Poligami 

1. Pengertia n Poligami 

Asal-usul kata "poligami" berasal dari bahasa Yunani, di mana 

"Polus" mengartika n "banyak" da n "Gamos" berarti "perkawina n". 

Poligami merujuk pada sistem perkawina n di mana seorang laki-laki 

memiliki lebih dari satu istri secara bersamaa n. Kata poligami berasal dari 

bahasa Yunani Polus artinya banyaak, Gamos artinya perkawina n. Sistem 

perkawina n bahwa seorang laki-laki mempunyai lebih dari seorang istri 

dalam suatu saat.
18

 Dalam kamus teologi, istilah "polygami" dijelaska n 

sebagai berasal dari bahasa Yunani yang berarti memiliki banyak 

perkawina n, yakni memiliki lebih dari satu istri secara simulta n.
19

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terbita n Balai Pustaka, 

poligami didefinisika n sebagai "sistem perkawina n di mana salah satu 

pihak memiliki atau menikahi beberapa lawa n jenisnya dalam waktu yang 

bersamaa n.
20

 Menurut WJS. Poerwadarminta, poligami diartika n sebagai 

praktik seorang laki-laki memiliki lebih dari satu istri secara bersamaa n.
21

 

Menurut kamus Ilmiah Populer, poligami adalah perkawina n di antara satu 

                                                 
18

 Hasa n Shadily, Ensiklopedia Indonesia (Jakarta: Ictiar Baru Va n Hoeve da n Elsevier 

Publishing Project, 1994), p. 2736. 
19

 SJ. Edward G. Farrugia S Gerald D. Collins, Kamus Teologi (Yogyakarta: Kanisius, 1991). 

H. 259 
20

 Alwi Hasa n, Kamus Besar Bahasa Indonesi Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), p. 

885. 
21

 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: P N Balai Pustaka, 

1979), p. 763. 
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individu denga n dua orang atau lebih, namu n biasanya diartika n sebagai 

perkawina n di mana satu suami memiliki dua istri atau lebih.
22

 Allah SWT 

memperbolehka n poligami hingga empat istri denga n syarat adanya 

keadila n terhadap mereka. Keadila n ini mencakup pelayana n kepada istri, 

seperti dalam masalah nafkah, tempat tinggal, pakaia n, gilira n, da n segala 

aspek lahiriah lainnya. Jika tidak mampu untuk berlaku adil, maka 

mencukupi denga n memiliki satu istri saja (monogami). 

Poligami merupaka n istilah yang digunaka n untuk merujuk pada 

laki-laki yang memiliki lebih dari satu istri. Namu n, istilah ini sebenarnya 

tidak sepenuhnya tepat, karena secara harfiah poligami mengacu pada 

perkawina n majemuk, di mana seseorang memiliki beberapa pasanga n. 

Lebih tepatnya, untuk laki-laki yang memiliki dua atau lebih istri, istilah 

yang sesuai adalah poligami, sementara untuk perempua n yang memiliki 

dua atau lebih suami, istilahnya adalah poliandri. Dalam hukum Islam, 

terdapat indikasi yang memperbolehka n seorang suami memiliki lebih dari 

satu istri, sementara bagi istri yang memiliki lebih dari satu suami, hal ini 

dilarang secara tegas.
23

 

Dalam kitab-kitab fiqih klasik, poligami (ta'addudu al zaujah) lebih 

berkaita n denga n status individu. Seorang laki-laki yang merdeka (hurru n) 

diizinka n untuk menikahi hingga empat perempua n, sementara seorang 

budak laki-laki (abdu n) hanya diizinka n untuk menikahi dua perempua n. 

Namu n, penting untuk dicatat bahwa poligami tidak hanya terkait denga n 

                                                 
22

 Pius A. Partanto da n M. Dahla n Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 

1994), p. 606. 
23

 M.H Siti Zulaikha, S.Ag., Fiqh Munakahat 1 (Yogyakarta: Idea Press, 2015), pp. 101–2. 
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kesiapa n fisik da n mental semata, melainka n juga kesiapa n finansial 

sangat dipertimbangka n. Batasa n maksimal empat istri merupaka n 

ketentua n yang kaku, yang berarti jika seseorang telah memiliki empat 

istri da n ingi n menikahi istri yang kelima, ia harus menceraika n salah satu 

dari istri-istrinya yang sudah ada, sebelum ia dapat memilih istri yang 

baru.
24

 

Menurut Mustafa Al-Siba'i, ada dua syarat pokok yang harus 

dipenuhi dalam poligami: 

a. Kemampua n untuk memperlakuka n semua istri denga n adil. Ini 

merupaka n syarat yang jelas disebutka n dalam Al-Qur'a n ketika 

memperbolehka n poligami. 

b. Kemampua n untuk memberi nafkah pada istri kedua, ketiga, keempat, 

serta anak-anak dari istri-istri tersebut. 

Syarat-syarat yang telah ditetapka n bertujua n untuk mencegah 

praktik poligami yang hanya didasari oleh hawa nafsu semata, sementara 

suami tidak mampu memberi nafkah kepada istri-istrinya. Denga n 

demikia n, syarat utama yang ditetapka n oleh Islam untuk poligami adalah 

kepercayaa n seorang muslim terhadap dirinya sendiri, bahwa ia mampu 

berlaku adil terhadap semua istri dalam hal makana n, minuma n, pakaia n, 

tempat tidur, da n nafkah.
25

 

                                                 
24

 Atik Wartini, „Poligami: Dari Fiqh Hingga Perundang-Undangan‟, HUNAFA: Jurnal Studia 

Islamika, Vol 10, No. 2 Desember 2013, H. 246-247. 
25

 Haris Hidayatulloh, „Adil Dalam Poligami Perspektif Ibnu Hazm‟, Religi Jurnal Studi 

Islam, Vol 6 No 2, Oktober 2015, H. 219. 
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Keadila n dalam poligami mencakup hal-hal seperti adil dalam 

nafkah, Karena suami adalah penanggung jawab nafkah dalam keluarga. 

Seluruh beba n ekonomi yang muncul akibat adanya pernikaha n menjadi 

tanggung jawab suami untuk memenuhinya. Allah telah berfirma n dalam 

Surat A n-Nisa‟ ayat 3 :  

إىِۡ خِفۡ  يَ ٱلٌسَِّاءِٓ هَثٌۡىََٰ َّ وَىَٰ فٱًَكِحُْاْ هَا طَابَ لكَُن هِّ ََٰ تنُۡ ألَََّّ تمُۡسِطُْاْ فًِ ٱلٍۡتَ

ٓ ألَََّّ  لِكَ أدًَۡىََٰ ٌكُُنًۡۚ ذََٰ وََٰ ٌۡ َ ّۡ هَا هَلكََتۡ أ َ حِدةَ  أ ََْٰ عََۖ فإَىِۡ خِفۡتنُۡ ألَََّّ تعَۡدِلُْاْ فَ رُبََٰ َّ ثَ  ثلََُٰ َّ 

 ٣تعَُْلُْاْ  
Artinya : “Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), 

nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau 

empat. Akan tetapi, jika kamu khawatir tidak akan mampu 

berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau hamba sahaya 

perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat 

untuk tidak berbuat zalim.” (QS An-Nisa Ayat 3).
26

 

 

Ayat tersebut memberika n pera n da n tanggung jawab yang besar 

kepada kaum lelaki. Usaha keras kaum lelaki untuk mencari nafkah da n 

menyediakannya untuk memenuhi kebutuha n keluarga dianggap sebagai 

amal sholih di sisi Allah. Selai n adil dalam memberika n nafkah, mereka 

juga diharapka n adil dalam menyediaka n tempat tinggal. Para ulama 

sepakat bahwa suami harus menyediaka n rumah yang terpisah da n 

lengkap denga n perabota n untuk setiap istri da n anak-anaknya. Hal ini 

karena dalam Islam, setiap wanita yang sudah menikah berhak 

mendapatka n tempat tinggal yang terpisah, baik itu istri tunggal atau 

poligami. Memisahka n tempat tinggal setiap istri dalam rumah yang 

lengkap denga n perabota n dianggap sebagai langkah untuk mencegah 

                                                 
26

 QS A n-Nisa (4):34 
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banyak kesulita n yang mungki n terjadi jika semua istri ditempatka n dalam 

satu rumah, seperti konflik antara anak-anak da n perlakua n suami yang 

tidak merata terhadap istri-istrinya. 

2. Syarat-syarat Poligami  

Menurut Sayuti Thalib, syarat-syarat poligami dalam Islam meliputi: 

a. Bertujua n untuk mengurus anak yatim denga n adil. 

b. Suami sanggup untuk berlaku adil terhadap istri-istrinya. 

c. Poligami hanya boleh dilakuka n hingga maksimal empat istri. 

d. Ada kemampua n secara materi untuk memenuhi kebutuha n istri-istri 

da n anak-anak mereka. 

e. Jika istri tidak lagi mampu menjalanka n perannya sebagai istri.
27

 

3. Alasa n-alasa n Suami Poligami: 

Alasa n yang dibenarka n oleh Pengadila n untuk suami yang ingi n 

melakuka n poligami adalah alasa n yang bersifat yuridis, seperti 

ketidakmampua n istri untuk memberika n keturuna n. Jika suami memiliki 

keingina n untuk berpoligami denga n alasa n tersebut, Pengadila n aka n 

melakuka n pemeriksaa n yang teliti. Pengadila n aka n memastika n bahwa 

suami memberika n jamina n tertulis bahwa ia aka n berlaku adil terhadap 

istri-istrinya.
28

 

Selai n itu, alasa n-alasa n yang diakui oleh Pengadila n untuk 

memberika n izi n poligami ditegaska n dalam Pasal 4 (2) Undang-Undang 

Perkawina n sebagai berikut: 

                                                 
27

 Mardani, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia (Jakarta: Prenamedia Group, 2016), p. 28. 
28

 Mustofa Hasa n, Pengantar Hukum Keluarga (Bandung: Pustaka Setia, 2011), p. 248. 
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a. Istri tidak mampu menjalanka n kewajibannya sebagai istri; 

b. Istri mengalami cacat tubuh atau penyakit yang tidak dapat 

disembuhka n; 

c. Istri tidak mampu melahirka n keturuna n. 

Dalam Pasal 5 Undang-Undang Perkawina n, terdapat syarat-syarat 

yang harus dipenuhi oleh suami jika ingi n melakuka n poligami, yaitu: 

a. Persetujua n dari istri/istri-istri; 

b. Kepastia n bahwa suami mampu menjami n kebutuha n hidup istri-istri 

da n anak-anak mereka; 

c. Jamina n bahwa suami aka n berlaku adil terhadap istri-istri da n anak-

anak mereka. 

Sementara itu, dalam hukum Islam, poligami dilakuka n atas dasar 

alasa n-alasa n sebagai berikut: 

1 Adanya ayat Al-Qur'a n yang tidak melarang poligami, bahka n diawali 

denga n perintah; 

2 Terdapat hadis yang memperbolehka n suami melakuka n poligami; 

3 Contoh dari Rasulullah yang berpoligami denga n sembila n istri; 

4  Kecenderunga n seksual yang lebih besar pada kaum laki-laki daripada 

pada kaum perempua n; 

5 Kesepakata n ulama bahwa poligami diperbolehka n dalam Islam; 

6 Praktik poligami sebelum Islam yang kemudia n dibatasi oleh Islam 

hingga maksimal empat istri; Persyarata n yang ditekanka n bagi suami 

untuk berlaku adil. 
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B. Keadila n Hakiki 

1. Pengertia n Keadila n Hakiki 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 'adil' dapat 

diartika n sebagai memiliki kesamaa n berat, tidak memihak, atau tidak 

berat sebelah.
29

 Kata "adil" dalam bahasa Indonesia berasal dari kata 'adl 

dalam bahasa Arab, yang diambil dari kata 'adalah yang terdiri dari huruf 

'ai n, dal, da n lam. Arti dari kata 'adl adalah menetapka n hukum denga n 

benar. Oleh karena itu, seseorang yang 'adl adalah mereka yang berjala n 

denga n lurus da n selalu menggunaka n ukura n yang sama dalam sikapnya, 

yang mengandung makna dasar dari kata 'adl.
30

 Menurut Quraish Shihab, 

konsep keadila n dalam hubunga n antara manusia dari berbagai jenis dapat 

dilihat dari penafsirannya terhadap kata "tuqsitu" da n "ta'dilu" dalam QS. 

A n-Nisa' ayat [4]:3. Kedua kata tersebut diartika n sebagai adil. Namu n, 

sebagia n ulama membedaka n denga n mengataka n bahwa "tuqsitu" 

merujuk pada berlaku adil antara dua orang atau lebih, sementara "„adl" 

adalah tentang berlaku baik terhadap orang lai n maupu n diri sendiri, 

meskipu n keadila n tersebut mungki n tidak menyenangka n bagi salah satu 

pihak. 

Keadila n hakiki adalah bentuk keadila n yang tidak 

mengesampingka n kebutuha n da n kondisi unik yang dimiliki oleh pihak 

yang lemah da n renta n. Hal ini berarti bahwa dalam menerapka n 

                                                 
29

 Alwi Hasa n. 
30

 Nasaruddi n Umar Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’a n: Kajia n Kosakata 

(Jakarta: Lentera Hati, 2017), p. 5. 
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keadila n, perhatia n khusus diberika n kepada kondisi da n kebutuha n 

khusus yang dimiliki oleh pihak yang lebih renta n tersebut. Keadila n 

hakiki tidak membiarka n pihak yang lebih kuat atau domina n menjadi 

satu-satunya standar bagi pihak yang lebih lemah atau renta n, seperti 

orang kaya bagi orang miski n, orang sehat bagi yang sakit, orang dewasa 

bagi anak-anak da n lansia, atau mayoritas bagi minoritas. 

Perbedaa n da n keragama n juga penting dalam konteks keadila n 

hakiki. Pihak yang lemah da n renta n tidaklah homoge n. Oleh karena itu, 

pihak yang kuat atau domina n di antara mereka juga tidak boleh dijadika n 

sebagai standar tunggal bagi yang lai n. Misalnya, kelompok bisu tidak 

dapat dijadika n standar bagi kelompok buta karena setiap kelompok 

memiliki kondisi da n kebutuha n yang unik. Dalam keadila n hakiki, 

perhatia n khusus diberika n kepada keberagama n da n perbedaa n dalam 

memastika n bahwa setiap individu atau kelompok mendapatka n perlakua n 

yang sesuai denga n kondisi da n kebutuha n khusus mereka. 

2. Keadila n Hakiki Perempua n 

Tentu saja, perempua n memiliki persamaa n da n perbedaa n denga n 

laki-laki, serta keragama n di antara perempua n itu sendiri. Dalam upaya 

mewujudka n keadila n hakiki bagi perempua n, persamaa n mereka denga n 

laki-laki harus diperhatika n. Sebagai contoh, baik perempua n maupu n 
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laki-laki memiliki status yang sama sebagai hamba Allah da n memiliki 

tanggung jawab sebagai Khalifah di bumi ini.
31

 

Makhluk fisik, intelektual, da n spiritual memiliki nilai yang sama, 

yang ditentuka n oleh sejauh mana mereka menggunaka n akal budi mereka 

untuk bertindak demi kemaslahata n bersama. Baik sebagai suami maupu n 

istri dalam pernikaha n, keduanya memiliki pera n penting sebagai 

pasanga n (zawaaj) yang bertanggung jawab atas menjaga kedamaia n jiwa 

(sakiinah) masing-masing. Mereka juga merupaka n anggota keluarga yang 

bertanggung jawab atas menciptaka n da n menikmati kesejahteraa n 

keluarga. Sebagai anggota masyarakat, mereka bertanggung jawab untuk 

mendorong kebaika n da n menolak kemungkara n demi kebaika n bersama. 

Sebagai warga negara, tanggung jawab mereka adalah memastika n 

negara menjadi berkah bagi seluruh warga da n alam semesta, sehingga 

menjadi tempat yang baik da n Tuha n yang maha pengampu n. Mereka 

adalah manusia yang harus saling memperlakuka n da n dihadapi secara 

halal, baik, da n patut (sesuai agama, berdampak baik bagi semua, da n 

pantas dilakuka n oleh makhluk berakal). Selai n persamaa n, penting juga 

untuk mempertimbangka n perbedaa n antara laki-laki da n perempua n agar 

tidak menjadika n laki-laki sebagai standar tunggal keadila n bagi 

perempua n.  

Perbedaa n minimal antara keduanya meliputi aspek biologis karena 

sistem reproduksi yang berbeda da n aspek sosial karena adanya sistem 

                                                 
31

 Nur Rofi‟ah, Nalar Kritis Muslimah: Refleksi Atas Keperempua n, Kemanusiaa n, Da n 

Keislama n (Bnadung: Afkaruna, 2020), p. 31. 
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patriarki yang menempatka n perempua n sebagai objek da n laki-laki 

sebagai subjek, atau dalam sudut pandang lai n, perempua n sebagai subjek 

sekunder da n laki-laki sebagai subjek primer.
32

 

Perbedaa n pengalama n biologis perempua n, terutama dalam lima 

aspek ini: menstruasi, kehamila n, proses persalina n, masa nifas, da n 

menyusui. Semua ini dapat berlangsung dalam rentang waktu yang 

bervariasi, mulai dari beberapa jam, haria n, minggua n, bulana n, hingga 

tahuna n, denga n potensi dampak yang mencakup rasa sakit, kelelaha n, 

bahka n keadaa n kesehata n yang menumpuk. Perbandingannya denga n 

pengalama n reproduksi laki-laki yang terbatas pada pengeluara n sperma 

dalam waktu singkat, bahka n detik, denga n dampak yang cenderung 

terasa sebagai kenikmata n. 

Sementara itu, perempua n juga menghadapi tantanga n sosial yang 

berbeda, seperti subordinasi, kekerasa n, da n beba n ganda. Perbedaa n 

pengalama n sosial perempua n tercermi n dalam renta n mereka terhadap 

perlakua n yang berbeda dibandingka n denga n laki-laki, yang 

menyebabka n mereka renta n mengalami perlakua n tidak adil hanya 

karena status mereka sebagai perempua n. Ini dapat terwujud dalam 

berbagai bentuk, termasuk stigmatisasi, marginalisasi, subordinasi, 

kekerasa n, da n beba n ganda. 

Keadila n hakiki bagi perempua n melibatka n integrasi pengalama n 

kemanusiaa n khusus yang dimiliki perempua n, baik secara biologis 
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maupu n sosial. Prinsipnya, keadila n harus memperhatika n bahwa 

pengalama n biologis perempua n, yang seringkali menyebabka n rasa sakit, 

kelelaha n, bahka n kesakita n berlipat-lipat, tidak boleh diabaika n. 

Keadila n juga harus mencegah segala bentuk perlakua n tidak adil 

terhadap perempua n, termasuk perlakua n tidak adil hanya karena status 

mereka sebagai perempua n. Keadila n yang sejati bagi perempua n juga 

harus memperhitungka n keragama n yang ada di antara perempua n, 

sehingga tidak ada satu perempua n yang dijadika n sebagai standar untuk 

perempua n lainnya. Bahka n, tidak boleh ada satu perempua n pada suatu 

masa yang dijadika n sebagai satu-satunya standar keadila n untuk 

perempua n yang berada dalam konteks masa yang berbeda. 

3. Hak-hak Istri 

a. Pengertia n Hak Istri 

Perkawina n merupaka n kesepakata n antara seorang laki-laki 

da n perempua n untuk menjalani kehidupa n bersama dalam sebuah 

rumah tangga. Sejak kesepakata n ini dibuat melalui akad, kedua belah 

pihak telah saling terikat, da n mulai dari saat itu mereka memiliki 

kewajiba n da n hak yang sebelumnya tidak dimiliki.
33

 Pernikaha n 

adalah sebuah akad yang diatur oleh hukum syariat untuk 

memungkinka n kedua pihak, baik laki-laki maupu n perempua n, untuk 

menjali n hubunga n yang sah da n halal di hadapa n Allah. Ini 

memungkinka n adanya kebahagiaa n da n kedamaia n antara pasanga n 
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suami da n istri.
34

 Allah menciptaka n laki-laki da n perempua n denga n 

perbedaa n pera n da n fungsi yang unik. Namu n, kedua jenis kelami n 

ini sama-sama penting da n dibutuhka n dalam masyarakat karena 

mereka saling melengkapi da n menyempurnaka n satu sama lai n dalam 

kerjasama.
35

 Setelah pernikaha n terjadi, baik suami maupu n istri harus 

memahami hak da n kewajiba n masing-masing. Kewajiba n suami juga 

menjadi hak bagi istri. Suatu hak tidak seharusnya diterima sebelum 

kewajiba n terpenuhi.
36

 

b. Hak Istri atas suami 

Hak merupaka n segala sesuatu yang diperoleh seseorang dari 

orang lai n. Kata "hak" berasal dari bahasa Arab "haqqu n", yang 

memiliki berbagai makna, termasuk ketetapa n atau kewajiba n. 

Hak istri terhadap suami dapat dibagi menjadi dua jenis. 

Pertama, hak finansial, yang mencakup mahar da n nafkah. Kedua, hak 

nonfinansial, seperti hak untuk diperlakuka n secara adil (terutama jika 

suami memiliki lebih dari satu istri) da n hak untuk tidak diabaika n 

atau diabaika n. 
37
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1) Hak yang bersifat materi  

a. Mahar 

Mahar secara etimologi (bahasa), mahar ( صداق ( artinya 

maskawi n.
38

 Diantara bentuk pemeliharaa n da n penghormata n 

Isalam kepada perempua n adalah denga n memberika n hak 

kepadanya untuk memiliki. Sebagaimana dalam Islam hak 

pertama perempua n adalah menerima mahar. Pemberia n mahar 

dari suami kepada istri adalah termasuk keadila n da n keagunga n 

hukum Islam sebagaimana firma n Allah SWT.   

QS. An Nisa (4):4 

َُ ًفَۡسٗا  ٌۡ ءٖ هِّ ًۡ  فإَىِ طِبۡيَ لكَُنۡ عَي شَ
ًۚ
يَّ ًحِۡلتَٗ ِِ تِ ءَاتُْاْ ٱلٌسَِّاءَٓ صَدلََُٰ َّ

 ًٓ رِيٓ فكَُلٍُُْ ٌَُِ ا هَّ ٗٔ ا  ٔ  ٗٔ  ٔ٤ 
Artinya: “Berikanlah maskawi n (mahar) kepada wanita (orang 

yang kamu nikahi) sebagai pemberia n denga n penuh 

kerelaa n. Kemudia n jika mereka menyerahka n kepada 

kamu sebagia n dari maskawi n itu denga n senang hati, 

maka makanlah (ambilah) pemberia n itu (sebagai 

makana n) yang sedap lagi baik akibatnya”. 

 

Secara umum ayat ini mengandung kalimat yang mengarah 

pada perintah yang mewajibka n bagi seorang suami untuk 

membayar mahar kepada istrinya. Di sini sedikit dijelaska n 

tentang hak dari istri adalah menerima mahar. Da n hak suami 

adalah memberika n mahar sesuai kemampuannya.  

 

b. Nafkah 
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Nafkah hanya diwajibka n bagi suami, sesuai denga n 

tuntuta n akad nikah da n untuk menjaga kelangsunga n 

kesenanga n bersama. Sebagaimana istri wajib taat kepada suami, 

selalu mendampinginya, mengelola rumah tangga, da n mendidik 

anak-anaknya. Ketika seseorang menaha n haknya, setiap orang 

yang menaha n hak atau manfaat orang lai n, maka nafkahnya 

ditujuka n kepada orang yang menaha n hak tersebut.
39

 

Denga n adanya nafkah, beberapa kebutuha n dapat 

terpenuhi, sehingga peluang terjadinya perpecaha n antara suami 

da n istri dapat dikurangi. Denga n demikia n, tujua n pernikaha n 

dapat terwujud denga n baik da n sempurna. Agama Islam 

mengajarka n bahwa kewajiba n suami terhadap istri meliputi hak 

yang bersifat buka n materi, salah satunya adalah memenuhi 

kebutuha n bati n suami da n istri.   

Q.S. Al Baqarah (2) : 233 

ُِيَّ بٱِلۡوَعۡرُّفًِۚ  … ُ ت َْ كِسۡ َّ ُِيَّ  لُْدِ لََُۥ رِزۡلُ ْۡ عَلىَ ٱلۡوَ َّ….  ١٣٣ 
Artinya: “Da n kewajiba n ayah memberi maka n da n pakaia n 

kepada para ibu denga n caara yang baik”.  

Dalil ijma‟ para ulama, seperti yang disampaika n oleh Ibnu 

Qudamah, menyataka n bahwa para ahli ilmu sepakat aka n 

kewajiba n suami memberika n nafkah kepada istri, selama 

keduanya telah dewasa, kecuali jika istri tersebut berperilaku 

nusyuz (melanggar kewajibannya sebagai istri). Ibnu Mundzir 
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da n ulama lainnya menambahka n bahwa dalam hal ini terdapat 

pelajara n bahwa jika seorang wanita terhalang atau terhambat 

untuk bekerja, suami wajib memberika n nafkah padanya.
40

 Salah 

satu hal yang perlu diingat denga n sangat penting adalah bahwa 

suami wajib memberika n nafkah dari rizki yang halal. Janga n 

pernah memberika n nafkah dari sumber yang haram. Karena 

suatu hari nanti, suami aka n dimintai pertanggungjawaba n atas 

nafkah yang diberikannya kepada keluarganya di akhirat. 

2) Hak yang bersifat no n materi  

a. Nafkah bati n denga n mempergauli istri denga n baik  

Tujua n utama pernikaha n adalah menciptaka n 

kesenanga n, keramaha n, da n kepuasa n bersama dalam 

kemitraa n yang erat. Nafkah merupaka n aspek krusial dalam 

ikata n pernikaha n, yang harus dipenuhi oleh suami bagi 

istrinya. Denga n adanya nafkah, kebutuha n-kebutuha n dapat 

terpenuhi, sehingga peluang terjadinya perpecaha n dapat 

diminimalisir. Denga n demikia n, tujua n pernikaha n dapat 

tercapai secara baik da n sempurna. Agama Islam mengajarka n 

bahwa kewajiba n suami terhadap istri meliputi aspek yang 

bersifat buka n materi, salah satunya adalah memenuhi nafkah 

bati n bagi suami da n istri. Nafkah bati n mencakup kebutuha n 

yang tidak berwujud atau immateri, seperti kasih sayang, cinta, 

da n memenuhi kebutuha n seksual, yang semuanya sangat 
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penting bagi keluarga. Suami diharapka n untuk memenuhi 

kebutuha n ini tanpa memprioritaska n dirinya sendiri. 

b. Menjaga istri   

Selai n memenuhi kewajiba n dalam memperlakuka n istri 

denga n baik, suami juga bertanggung jawab untuk menjaga 

martabat da n kehormata n istri. Suami harus mencegah agar 

istri tidak disakiti atau direndahka n, da n harus memastika n 

bahwa istri tidak mengucapka n kata-kata yang merugika n. Ini 

adalah bentuk cemburu yang dicintai oleh Allah.  

c. Mencampuri istri  

Terlibat secara emosional denga n istri sama pentingnya 

denga n memenuhi kebutuha n biologis da n psikologis, seperti 

memberika n kasih sayang, perhatia n, da n perlindunga n. Oleh 

karena itu, ketika kita berbicara tentang nafkah bati n, sering kali 

yang dimaksud adalah hubunga n intim dalam kehidupa n sehari-

hari.
41
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis da n Sifat Penelitia n 

1. Jenis Penelitia n 

Penelitia n ini menggunaka n metode kualitatif, yang juga dikenal 

sebagai penelitia n lapanga n atau field research. Metode kualitatif 

bertujua n untuk mengeksplorasi da n memahami makna yang diberika n 

oleh sejumlah individu atau kelompok terhadap masalah sosial atau 

kemanusiaa n tertentu. Metode ini lebih berfokus pada pemahama n 

mendalam terhadap fenomena yang diteliti, denga n memperhatika n 

konteksnya da n menggali berbagai perspektif yang mungki n ada.
42

 

Menggunaka n metode kualitatif bertujua n untuk mengetahui fenomena 

secara langsung da n berusaha untuk memahami, menggambarka n serta 

mendeskripsikannya. Pendekata n yyang aka n peneliti lakuka n dalam 

penelitia n ini adalah pendekata n studi kasus yang mana peneliti mengkaji 

suatu fenomena denga n mengumpulka n data berupa wawancara da n 

dokumentasi. Jadi penelitia n ini merupaka n penelitia n yang dilakuka n 

secara langsung ke lokasi penelitia n yang aka n diteliti yaitu di 22 

Hadimulyo Timur, Kecamata n Metro Pusat.  
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2. Sifat Penelitia n 

Jenis penelitia n ini bersifat deskiptif yaitu penelitia n yang 

menggambarka n data informasi yang berdasarka n fakta yang diperoleh di 

lapanga n. Penelitia n ini ditujuka n mendeskripsika n atau menggambarka n 

fenomena yang ada di 22 Hadimulyo Timur Kec. Metro Pusat. Dengan 

begitu data yang telah diperoleh baik dampak nya dari poligami terhadap 

pemenuhan hak istri mereka akan dijelaskan berdasarkan faktanya dan 

dilihat dari perspektifnya keadilan hakiki tersebut. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitia n ini adalah hasil pengamata n fakta 

mengenai karakteristik tertentu dari suatu fenomena yang diperoleh melalui 

pengamata n langsung.
43

 Adapu n sumber data yang digunaka n ada dua yaitu 

sumber data primer da n sumber data sekunder. 

1. Sumber data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang berupa teks hasil 

wawancara, yang diperoleh melalui interaksi langsung denga n informa n 

yang menjadi sampel dalam penelitia n.
44

 Adapu n sumber data yang 

diperoleh secara langsung melalui proses wawancara denga n suami yang 

berpoligami da n istri yang dipoligami. 

Dalam proses wawancara peneliti menggunaka n metode 

wawancara semi terstruktur, denga n proses wawancara pengembanga n 
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44
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topik da n mengembangka n pertanyaa n-pertanyaa n yang sesuai denga n 

kebutuha n informa n yang diinginka n. Menurut informasi yang peneliti 

dapatkan ada sekitar 5 keluarga yang melakukan praktik poligami 

tersebut, adapu n subyek yang diambil dalam penelitia n ini yaitu 2 

seorang suami da n 4 orang istri dari pasanga n tersebut yang 

bersangkuta n. Dikarenakan terdapat kendala dilapangan berupa pelaku 

praktik poligami tidak ingin diwawancarai atau tidak dapat dimintai 

keteangan, maka dari itu hanya 2 keluarga saja yang bisa dimintai 

keterangan atau di wawancarai. 

2. Sumber data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh atau 

dikumpulka n oleh peneliti yang melakuka n penelitia n dari sumber-

sumber data yang telah ada. Sumber data sekunder peneliti dapatka n dari 

data kepustakaa n yang berupa buku-buku yang berkaita n denga n 

penelitia n, yaitu : 

a. Undang-undang No 1 tahu n 1974 tentang perkawina n 

b. Buku Hukum Perkawiana n Islam di Indonesia 

c. Buku Fiqih Munakahat 

d. Ngaji KGI (Keadilan Gender Islam) melalui video youtube dan 

mengikuti kelas kajian Ibu Nur Rofi‟ah 

e. Karya ilmiah yang mendukung seperti Jurnal, Skripsi, Tesis 
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C. Teknik Pengumpula n Data 

Teknik pengumpula n data merupaka n langkah yang paling strategis 

dalam penelitia n, karena tujua n utama dari penelitia n adalah mendapatka n 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpula n data, maka peneliti tidak aka n 

mendapatka n data yang memenuhi standar data yang ditetapka n. Dalam 

penelitia n ini penulis menggunaka n dua teknik pengumpula n data yaitu 

sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara ialah tanya jawab lisa n antara dua orang atau lebih 

secara langsung atau percakapa n denga n maksud tertentu. Percakapa n itu 

dilakuka n oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajuka n pertanyaa n da n yang diwawancarai (interviewee) yang 

memberika n jawaba n atas pertanyaa n itu.
45

 Dalam penelitia n ini 

menggunaka n metode wawancara semi terstruktur, denga n proses peneliti 

memberikan beberapa pertanyaan yang membahas terkait poligami dan 

hak nya apakah sudah terpenuhi atau belum. Dan untuk narasumber 

diminta untuk memberikan jawaban atau keterangan secara mendetail 

kepada pewawancara. 
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 Ria Rahmatul Istiqomah Hardani, Nur Hikmatul Auliya, Helmina Andriani, Roushandy 

Asri Fardani, Jumari Ustiawaty, Evi Fatmi Utami, Dhika Juliana Sukmana, Buku Metode 

Penelitia n Kualitatif & Kuantitatif, LP2M UST Jogja (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 2022), p. 

120. 



33 

 

 

 

2. Dokumentasi 

Dokume n merujuk kepada baha n tertulis atau benda yang terkait 

denga n suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Hal ini bisa mencakup 

dokumentasi wawancara.
46

  

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupaka n suatu upaya analisis data yang dilakuka n 

oleh peneliti yang diperoleh dari berbagai sumber, baik dari informa n ataupu 

dokume n-dokume n pada tahapa n sebelumnya. Peneliti melakuka n analisis 

terhadap data yang diperoleh dari wawancara sehingga menjadi suatu hasil 

penjelasa n mengenai dampak dari poligami terhadap pemenuha n hak dari 

masing-masing istri secara adil yang tidak diterapka n di 22 Hadimulyo 

Timur, Kecamata n Metro Pusat kemudia n data tersebut di kelola da n di 

analisis denga n pola fikir induktif. Yakni dengan cara berfikir yang dimulai 

dari data-data yang peniliti kumpulkan atau fakta dilapangan seperti apa 

kemudian diambil suatu kesimpulan yang dimana itu menjadikan sebuah 

pengetahuan baru yang dapat menjelaskan hal tersebut. 
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 Endah Marendah Ratnaningtyas and others, Metodologi Penelitia n Kualitatif (Aceh: 

Yayasa n Penerbit Muhammad Zaini Aggota IKAPI, 2023), p. 19. 



 

 

 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum 22 Hadimulyo Timur Kec. Metro Pusat  

Desa 22 Hadimulyo timur adalah salah satu desa yang berada dalam 

lingkup pemerintah kecamatan Metro Pusat, kondisi masyarakat desa 22 

Hadimulyo Timur data komposisi penduduk sangat penting untuk perencanaan 

pemerintah dalam segala bidang. Desa 22 Hadimulyo Timur sendiri 

mempunyai kepadatan penduduk sebesar 10.533 jiwa.  

Kelurahan Hadimulyo Timur merupakan kelurahan yang berada di 

Kecamatan Metro Pusat Kota Metro. Luas kelurahan sebesar 337 Ha 

Kelurahan Hadimulyo Timur terdiri atas di 24 RT dan 6 RW. Kelurahan 

Hadimulyo Timur memiliki akses yang sangat mudah baik menuju Kecamatan 

maupun keluar Kota Metro.
47

 

Kelurahan Hadimulyo Timur juga memiliki jalan utama yang 

membelah kelurahan yang dilewati angkutan umum dan barang, sehingga 

mempermudah mobilitas masyarakat melakukan kegiatan sehari-hari. 

Jumlah penduduk yang banyak menandakan bahwa adanya faktor 

penarik penduduk untuk tinggal ada daerah tersebut seperti banyaknya lahan 

pekerjaan, suburnya tanah. sehingga masyarakat sering disimbolkan dengan 

tingkat usaha yang dilakukan oleh masyarakat itu sendiri.
48
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Penduduk Kelurahan Hadimulyo Timur pada umumnya bermata 

pencaharian sebagai petani, buruh tani dan peternak.  

1. Data Penduduk Kelurahan Hadimulyo Timur, Kecamatan Metro Pusat, 

Kota Metro 

Adapun data mengenai penduduk di Kelurahan Hadimulyo Timur, 

Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro, berdasarkan jenis kelamin adalah 

sebagai berikut:
49

 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 5.362 Orang 

2. Perempuan 5.171 Orang 

 Jumlah 10.533 Orang 
Jumlah Penduduk Kelurahan Hadimulyo Timur, Kecamatan Metro Pusat, Kota 

Metro Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 

Masyarakat Kelurahan Hadimulyo Timur mayoritas beragama Islam. 

Selengkapnya yaitu sebagai berikut:
50

 

No  Agama Jumlah 

1. Islam  8.976 Orang 

2. Kristen  778 Orang 

3. Katholik  639 Orang 

4. Hindu  71 Orang 

5. Budha  73 Orang 

 Jumlah 10.533 Orang 
Penduduk Kelurahan Hadimulyo Timur Berdasarkan Agama 

3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian  

Data mata pencaharian yang ditekuni oleh masyarakat di Kelurahan 

Hadimulyo Timur dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
51
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No  Mata Pencaharian Jumlah  

1. Pegawai Negeri Sipil 659 orang 

2. TNI/Polri 37 orang 

3. Karyawan (Swasta, BUMN/BUMD) 518 orang 

4. Witaswasta/Pedagang 596 orang 

5. Petani 340 orang 

6. Pertukangan 132 orang 

7. Buruh 1753 orang 

8. Pensiunan 122 orang 

9. Industry Kecil/Rumah tangga 126 orang 

10. Sektor informal 1014 orang 

11. Jasa 69 orang 

12. Pelajar/mahasiswa 2348 orang 

13. Belum/Tidak bekerja 1522 orang 

 Jumlah 10.533 orang 
Penduduk Kelurahan Hadimulyo Timur Mata Pencaharian 

 

B. Dampak Poligami di 22 Hadimulyo Timur Kec. Metro Pusat 

Setiap orang yang telah mengikatkan diri dalam sebuah tali pernikahan 

tentu saja menginginkan rumah tangga yang sakinah mawadah warahmah. 

Untuk menciptakan rumah tangga yang seperti itu, pasangan suami istri harus 

bisa menjaga komunikasi yang baik dalam suatu hubungan. Namun dalam hal 

ini membahas praktek poligami yang terjadi di 22 Hadimulyo Timur Kec. 

Metro Pusat dilakukan secara diam-diam tanpa melibatkan istri pertamanya 

terlebih dahulu, dan juga dilakukan dengan berbagai alasan diluar ketentuan 

yang berlaku. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak K berumur 45 tahun yang 

sehari-harinya bekerja sebagai petani, pemahaman bapak K tentang poligami 

adalah suatu perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan lebih 

dari satu istri yang diperbolehkan dalam islam dan merupakan anjuran. Ia 

melakukan poligami karena Agama membolehkan dan ia merasa mampu 
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menafkahi istri-istri dan anak-anaknya. Dalam pembagian nafkah beliau lebih 

berfokus cenderung ke pembagian sama rata tanpa melihat kebutuhan dari 

masing-masing istrinya. Ketika saya melakukan poligami istri dan anak-anak 

saya sangat kecewa dan marah serta tidak terima karena merasa saya 

menghianati ibunya. Dalam perkawinannya dengan istri pertama memiliki 3 

anak sedangkan untuk istri kedua memiliki 1 anak dan untuk anak dari istri 

pertama ada yang ikut tinggal bersama istri kedua.
52

 

Ibu D (istri pertama bapak K) berumur 42 tahun mengatakan bahwa 

suaminya menikah secara diam-diam tanpa sepengetahuannya dan anak-anak. 

Setelah diketahui oleh Ibu D dalam kurun waktu 3 bulan. Ia mengatakan 

suaminya kurang adil dimana dalam urusan: pangan, pakaian, tempat tinggal 

dan pembagian hari bapak K lebih cenderung dengan istri kedua dengan alasan 

anak-anaknya masih balita/kecil yang mana butuh biaya seperti membeli susu 

formula serta kebutuhan lainnya dan kasih sayang. Sedangkan terhadap anak-

anaknya ibu D ini sangatlah kurang dari segi apapun.
53

 

Menurut ibu F (Istri kedua bapak K) berumur 35 tahun mengatakan 

bahwa suaminya telah meminta izin kepada istri pertamanya dan menurut 

pengakuan suaminya istri pertama bapak K telah memberikan izin, namun 

pada saat itu bapak K tidak mempertemukan keduanya. Alasan mengapa ibu F 

mau dijadikan istri kedua oleh bapak K, karena sudah terlanjut menjalin 

hubungan lama dan rasa cinta kasih sayang sudah sangat dalam sehingga tidak 

mau jika harus berpisah. Setelah menikah istri pertama dan istti kedua tidak 
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tinggal satu rumah hanya saja bapak K membuatkan rumah untuk Ibu F yang 

lokasinya tidak jauh dari rumah istri pertama, berjarak kisaran 1 km saja. Dan 

menurut pengakuan Ibu F bahwasanya salah satu anaknya bersama istri 

pertamanya tinggal bersama Ibu F.
54

 

Bapak S yang berprofesi sebagai buruh berumur 38 tahun berpendapat 

bahwa poligami adalah suatu pernikahan yang dilakukan oleh seorang laki-laki 

dengan lebih dari seorang istri tanpa menceraikan istri-istri yang lain. Adapun 

yang menyebabkan bapak S melakukan poligami karena pernikahannya dengan 

ibu M (istri pertama) sering terjadi percekcokan terus-menerus karena 

perekonomian dan komunikasi dua arah yang kurang, memang dalam sebuah 

rumah tangga pasti ada Rasa bosan juga hal ini juga menjadi salah satu alasan 

untuk mencari orang baru lagi. Hal tersebut yang membuat beliau memutuskan 

untuk menikah lagi akan tetapi poligami yang dilakukan bapak S ini awalnya 

dilakukan secara diam-diam, namun seiring berjalannya waktu ibu M 

mengetahui dan sudah menerima meski tidak bisa jika harus tinggal satu 

rumah.
55

 

Mendengar pengakuan dari Ibu M (istri pertama bapak S) beumur 35 

tahun suaminya memang sempat keluar kata-kata bahwasanya ingin menikah 

lagi, namun ibu M tidak memberikan izin. Menurut pengakuan ibu M 

suaminya memang sering berselisih paham dan sering terjadi percekcokan 
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terus-menerus. Dan ibu M merasa bahwasanya perekonomian mereka dirasa 

kurang tetapi malah meminta izin untuk berpoligami. 
56

 

Menurut pengakuan ibu W (istri kedua bapak M) berumur 30 tahun 

yang memberikan alasan mau dijadikan istri kedua sebab ibu W juga sudah 

berstatus janda anak 1 dan memang sangat perlu peranan seorang suami. 

Hanya saja ibu W mendapat pengakuan dari suaminya bahwasanya bapak M 

dan istri pertamanya sudah berpisah tapi setelah 2 bulan pernikahannya 

ternyata Ibu W mengetahui bahwa suaminya belum berpisah dengan istri 

pertamanya. “Nasi sudah menjadi bubur jadi ya apa boleh buat saya juga sudah 

menikah dengan suami saya. Tetapi kami tidak tinggal satu rumah dan tidak 

pernah bertemu” Kata ibu W.
57

 

Dari wawancara tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

poligami yang terjadi di 22 Hadimulyo Timur kec. Metro Pusat  adalah 

dilakukan berdasarkan kurangnya pemahaman tentang poligami. Dalam Al-

qur‟an poligami memang dibolehkan, tetapi bukan merupakan anjuran. Yang 

sudah ditegaskan dalam surat An-Nisa ayat 3 yang berbunyi : 

ثَ  ثلََُٰ َّ يَ ٱلٌسَِّاءِٓ هَثٌۡىََٰ  وَىَٰ فٱًَكِحُْاْ هَا طَابَ لكَُن هِّ ََٰ إىِۡ خِفۡتنُۡ ألَََّّ تمُۡسِطُْاْ فًِ ٱلٍۡتَ َّ
حِدةَ   ََْٰ عََۖ فإَىِۡ خِفۡتنُۡ ألَََّّ تعَۡدِلُْاْ فَ رُبََٰ ٓ ألَََّّ تعَُْلُْاْ  َّ لِكَ أدًَۡىََٰ ٌكُُنًۡۚ ذََٰ وََٰ ٌۡ َ ّۡ هَا هَلكََتۡ أ  ٣أَ

Artinya: “Da n jika kamu takut tidak aka n dapat berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempua n yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 

kawinilah wanita-wanita (lai n) yang kamu senangi: dua, tiga atau 

empat. Kemudia n jika kamu takut tidak aka n dapat berlaku adil, 

maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 

Yang demikia n itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”, 

(QS. A n-Nisa (4):3) 
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Bahwasanya diperbolehkannya poligami tetapi harus bisa berlaku adil. 

Jika tidak bisa berlaku adil maka cukup menikah dengan satu perempuan saja. 

Poligami dibolehkan asal keadilan bisa diterapkan kesemua istri, baik istri 

pertama maupun ke dua. Artinya suami itu tidak cenderung kepada salah satu 

istri saja, sehingga istri yang lain dibiarkan terkatung-katung. Dilihat dari 

wawancara diatas bahwasanya para suami melakukan poligami tidak melihat 

aspek-aspek yang memang seharusnya menjadi acuan mereka jika ingin 

mempoligami istrinya. Adapun syarat yang memperbolehkan berpoligami
58

 

Menurut Sayuti Thalib, syarat-syarat poligami dalam Islam meliputi: 

a. Bertujua n untuk mengurus anak yatim denga n adil. 

b. Suami sanggup untuk berlaku adil terhadap istri-istrinya. 

c. Poligami hanya boleh dilakuka n hingga maksimal empat istri. 

d. Ada kemampua n secara materi untuk memenuhi kebutuha n istri-istri 

da n anak-anak mereka. 

e. Jika istri tidak lagi mampu menjalanka n perannya sebagai istri. 

 Namun tidak mereka terapkan selain syarat mereka juga tidak melihat 

alasan-alasan yang memperbolekan nya. Menurut peneliti praktik poligami 

yang dilakukan oleh 2 keluarga tersebut tidak memenuhi syarat dalam 

melakukan praktek poligami dan tidak ada nya perlakuan adil terhadap istri-

istri mereka sebagaimana keadilan yang peneliti maksud. Perlakuan keadilan 

yang peneliti maksud justru tidak diterapkan oleh pelaku poligami, baik segi 

aspek biologis dan aspek sosial istrinya dan anaknya.  
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Dampak poligami yang terjadi di 22 Hadimulyo Timur kec. Metro Pusat 

dalam kehidupan keluarga sebagai berikut: 

1. Anggota keluarga poligami mengalami kesulitan dalam bersosialisasi 

dengan tetangga dan masyarakat karena menurut mereka hal tersebut 

menjadi aib, berbeda dengan awal sebelum suaminya melakukan poligami.  

2. Banyak terjadinya konflik diantara anggota keluarga terlebih setelah 

poligami itu diketahui oleh istri dan anak-anaknya.  

3. Mengancam ketahanan kelurga, baik ketahanan fisik, ketahanan social, dan 

ketahanan psikis.  

4. Dampak bagi anak-anaknya merasa minder rendah diri karena ayahnya 

menikah lagi anak merasa jadi bahan bully.  

5. Kurangnya dalam pembagian nafkah secara lahir maupun batin. 

 

C. Perspektif Keadilan Hakiki Terhadap Pemenuhan Hak-Hak Istri 

Pemenuhan hak terhadap istri merupakan salah satu bentuk kewajiban 

seorang suami kepada istrinya. Di sisi lain, posisi istri tidak luput dari 

tanggung jawab suami yang sepenuhnya, dan mengakibatkan anak dan istri 

menjadi kelompok yang paling rentan apabila sewaktu-waktu terjadi dalam 

masyarakat tersebut. 

Konsep Keadilan Hakiki yang digagas mempertimbangkan dua 

pengalaman khas perempuan yaitu pengalaman biologis dan pengalaman sosial 

perempuan untuk sampai pada kemaslahatan perempuan secara hakiki. 

Perempuan mempunyai lima pengalaman biologis yaitu menstruasi, hamil, 

melahirkan, nifas, dan menyusui. Kelima pengalaman perempuan tersebut ada 
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yang dilakukan ada yang hitungan jam, harian, mingguan, bulanan bahkan 

tahunan seperti menyusui. Semuanya bisa disertai dengan rasa sakit (adza), 

menimbulkan kepayahan (kurhan), bahkan sangat sakit (wahnan ala wahnin). 

Berbeda dengan pengalaman biologis laki-laki yaitu mimpi basah dan 

hubungan seksual. Keduanya hanya berlangsung dalam hitungan menit dan 

memberi efek nikmat. Lima pengalaman biologis perempuan tersebut 

mengandung rasa sakit, bahkan sangat sakit sehingga sesuatu tidak bisa 

dipandang sebagai kemaslahatan, jika menambah sakit salah satu apalagi lebih 

dari lima pengalaman biologis perempuan. 

Selain pengalaman biologis, perempuan mempunyai lima pengalaman 

sosial akibat sejarah panjang manusia yang diwarnai dengan perilaku tidak 

manusiawi pada perempuan. Sistem yang kerap disebut patriarkal ini 

sesungguhnya ada dimana mana dengan dosis yang beragam. Perempuan 

menjadi sangat rentan mengalami lima pengalaman sosial, yaitu stigmatisasi 

(dipandang buruk/negatif), subordinasi (dinilai rendah/lebih rendah dari pada 

laki-laki), marginalisasi (peminggiran dari akses akses penting kehidupan), 

kekerasan, dan beban ganda (domestik sekaligus publik).  

Mempertimbangkan dua pengalaman khas perempuan ini adalah inti 

dari Perspektif Keadilan Hakiki perempuan. Lebih lanjut Nur juga menegaskan 

bahwa perspektif Keadilan Hakiki penting untuk memahami kemaslahatan agar 

bisa sampai pada kemaslahatan yang hakiki bagi perempuan. Kemaslahatan 

yang hakiki bagi perempuan dengan memfasilitasi pengalaman biologis 
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perempuan agar tidak semakin sakit ketika menjalankannya dan mencegah atau 

menghapuskan pengalaman sosial perempuan.
59

 

Dalam penelitian ini peneliti mendapati di keluarga 1 dan 2 yang 

dimana mereka hanya menjelaskan dari segi kebutuhan ekonomi nya saja, 

justru mereka tidak memperhatikan aspek biologi dan aspek sosial. Jika kita 

lihat apabila wanita mengalami menstruasi banyak sekali keluhan-keluhan 

yang semestinya, suami justru menghiraukan hal tersebut. Justru beralih keistri 

kedua begitupun sebaliknya. Mereka tidak turut andil dalam meringankan rasa 

sakit yang dirasakan oleh satu dari istrinya. 

Selain itu juga kebutuhan seks istri pertama harus terbagi, yang tadinya 

kasih sayang dan perhatian hanya untuk dirinya seorang justru malah terbagi 

dan lebih condong kepada istri kedua. Lalu jika melihat dari aspek sosialnya 

justru yang sering terkena atau mendapati celoteh ataupun cibiran yaitu 

merujuk pada istri kedua. Sebab masyarakat berpendapat bahwasanya istri 

kedua itu istri simpanan atau perebut suami orang. Banyak stigma-stigma 

negative masyarakat dalam memandang hal tersebut. 

Jika mendapati keterangan istri pertama bahwasanya ia pernah 

mendapati obrolan tetangga yang membahas dirinya mengapa mau dipoligami 

hingga mereka berfikir bahwasanya istri pertama kurang dalam melayani 

suaminya. Namun pendapat seperti itu tidak begitu besar seperti yang 

dirasakan istri kedua.  
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Dalam pemenuhan hak-hak istri dalam poligami, istri pertama atau 

pihak lain yang berwenang tidak mengetahui atau tidak memberikan 

izin/persetujuan terhadap pernikahan kedua yang dilakukan suaminya. Oleh 

karena itu, hak-hak istri jadi terabaikan dan menjadi sumber konflik antara 

pasangan suami istri. 

Keadilan pada umumnya dirumuskan berdasarkan kondisi umum 

manusia. Yang dimana perlu kita pahami konsep keadilan hakiki bukan hanya 

melihat dari satu aspek saja. Perempuan mengalami bentuk tidak keadilan baik 

dari segi biologis maupun sosial nya. Melihat poligami jika dari sudut pandang 

keadilan hakikinya harus dilihat keduanya. Yang dimana istri menstruasi suami 

harus menemani masa dimana istri-istrinya dalam menjalankan hari-harinya. 

Apabila salah seorang dari istrinya mengandung maka suami harus dapat 

berlaku adil untuk menemani, membantu, merawat istri dari ia melahirkan, 

nifas sampai menyusui. Dari aspek sosial nya poligami cenderung 

menguntungkan pria secara sosial dan ekonomi lebih dari pada wanita. Ini 

dapat menciptakan ketidakseimbangan kekuasaan dalam hubungan, di mana 

istri kedua yang mungkin memiliki posisi lebih rendah secara sosial dan 

ekonomi dibandingkan istri pertama. 

Maka seseorang yang berpoligami dapat dikatakan adil apabila kedua 

istri dan seluruh anak-anaknya sudah merasa tercukupi dan bahagia. 

 

 

  



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti gambarkan dalam pembahasan 

sebelumnya, maka dapat peneliti simpulkan bahwa Dampak Poligami Terhadap 

Pemenuhan Hak Istri Perspektif Keadilan Hakiki Bagi Perempuan terjadi 

karena kurangnya pemahaman akan kebolehan dalam berpoligami, yang mana 

hanya memandang dari segi kebolehannya saja tanpa memperhatikan syarat-

syarat yang harus dipenuhi. Adapun dampak yang cenderung lebih kenegatif 

yaitu: 

Kebanyakan suami kurang memperhatikan adil untuk para istrinya baik 

dari aspek biologi dan aspek sosialnya. Dalam pemenuhan hak-hak istri, suami 

harus sesuai dengan konteks hukum islam yang harus ditegakkan. Karena 

keadilan berpoligami adalah memberikan keseimbangan antara sisi-sisi dengan 

memberikan masing-masing haknya tanpa dikurangi atau lebihkan. Suami 

diminta untuk dapat berlaku adil kepada semua istrinya memberikan kasih 

sayang dan perhatian yang sama kepada semuanya. Perhatian dengan 

memperhatikan efek dari biologi dan sosialnya sampai kemasyarakat luas. 

 

B. Saran 

Bagi suami yang ingin melakukan poligami hendaklah memikirkannya 

terlebih dahulu, karena secara umum poligami itu lebih banyak menimbulkan 

dampak yang tidak baik terhadap keharmonisan keluarga. Selain itu poligami 

juga mengakibatkan terabainya hak-hak isteri yang sudah menjadi 
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kewajibannya sebagai seorang suami. Poligami memang boleh tapi perlu 

dilihat syarat-syaratnya juga. 
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DAMPAK POLIGAMI TERHADAP PEMENUHAN HAK ISTRI  

PERSPEKTIF KEADILAN HAKIKI 

(Studi Kasus di 22 Hadimulyo Timur Kec. Metro Pusat) 

 

A. Wawancara 

1. Wawancara dengan Istri pertama dan istri kedua 

a. Apa sebab suami ibu melakukan praktek poligami? 

b. Alasan ibu memperbolehkan suami inu berpoligami? 

c. Apa penyebab terbesar suami ibu melakukan poligami? 

d. Apa alasan ibu mau dijadikan istri kedua? 

e. Apakah ibu merasakan suami ibu berlaku adil antara ibu dengan istri kedua? 

f. Selama pernikahan berlangsung ibu merasa bahagia atau tidak? 

g. Suami ibu dalam memberikan nafkah dalam kurun waktu perbulan atau seminggu sekali.  

Dan apakah ibu merasa cukup atau tidak dalam nafkah tersebut? 

h. Selama dipoligami,menurut ibu keadilan itu seperti apa? 

i. Apakah suami ibu meminta izin untu berpoligami? 

 

2. Wawancara dengan suami yang melakukan praktik poligami 

a. Alasan apa yang membuat bapak melakukan poligami terhadapt istri bapak? 

b. Bagaimana dalam memenuhi kebutuhan kedua istri bapak? 

c. Menurut bapak apakah kedua istri bapak merasa bahagia atau tidak selama menikah? 

d. Apakah bapak sudah merasa adil terhadap istri-istri bapak dalam memberikan nafkah  

baik lahir maupun batin? 

e. Apakah bapak meminta izin kepada istri pertama untu berpoligami? 

f. Menurut bapak keadilan itu seperti apa? 
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